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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi yang dimiliki oleh atlet di Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

cabang olahraga beladiri Kota Surakarta. Metode penelitian menggunakan metode kuantiatif dengan 

menggunakan survei. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 atlet beladiri. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan persentase. Data dalam penelitian ini menggunakan data nominal yang 

dikumpulkan melalui instrument penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS 23.0. Hasil penelitian menunjukan motivasi atlet dalam berlatih beladiri diperoleh hasil dengan 

jumlah sampel (N) 30 atlet, nilai mean = 47,77, standar deviasi = 2,029, variance = 4,116, range = 7, minimum = 

39, maximum 46 dan total sebesar 1283. Atlet di Kelas Khusus Olahraga (KKO) memiliki motivasi rendah saat 

berlatih sebanyak 8 orang atlet memiliki motivas iyang rendah dengan nilai persentase sebesar 26,6 %. Atlet yang 

memiliki motivasi sangat rendah saat berlatih sebanyak 22 orang atlet dengan nilai persentase sebesar 73,3 %. 

Sehingga disimpulkan Atlet di Kelas Khusus Olahraga (KKO) cabang olahraga beladiri Kota Surakarta memiliki 

motivasi latihan yang rendah. 

 

Kata kunci: Motivasi Latihan, Atlet KKO, Olahraga Beladiri. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the level of motivation possessed by athletes in the Special Sports 

Class (KKO) of Surakarta City martial arts. The research method uses a quantitative method using surveys. The 

population in this study amounted to 30 martial artists. The analysis in this study used descriptive analysis with 

percentages. The data in this study used nominal data collected through research instruments. Data analysis 

techniques in this study used the help of SPSS 23.0 software. The results showed that athletes' motivation in 

practicing martial arts was obtained with a sample number (N) of 30 athletes, mean value = 47.77, standard 

deviation = 2.029, variance = 4.116, range = 7, minimum = 39, maximum 46 and a total of 1283.  Athletes in the 

Special Sports Class (KKO) have low motivation when training as many as 8 athletes have low motivation with a 

percentage value of 26.6%. Athletes who had very low motivation when training were 22 athletes with a percentage 

value of 73.3%. So it was concluded that athletes in the Special Sports Class (KKO) of Surakarta City martial arts 

have low training motivation. 

 

Keywords: Training motivation, KKO athletes, martial sports. 

PENDAHULUAN 

Seni bela diri adalah olahraga yang 

mengharuskan atlet untuk melakukan 

kompetisi fisik di mana ada beberapa gerakan 

memukul dan menendang. Setiap olahraga 

seni bela diri memiliki strategi dan taktik untuk 

menyerang dan bertahan. Keberhasilan dan 

kegagalan seorang atlet ketika ikut serta dalam 

prestasi olahraga tergantung pada pengaruh 

faktor fisik, taktis, teknis dan mental (Triananda 

et al., 2021).  Aspek latihan teknik dan taktik 

dapat berjalan dengan baik jika penguasaan 

dan pemahaman teknik dasar dengan baik. 

Latihan teknik dan taktik juga harus dibarengi 

dengan fisik dan mental. Faktor fisik sangat 

penting bagi setiap atlet dan harus dimiliki 

secara sempurna oleh seorang atlit (Wafiiroh et 

al., 2022). Latihan fisik sebaiknya dilakukan 

sesuai porsi yang dibutuhkan sesuai dengan 

target yang akan di capai oleh atlet.  
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Selain latihan fisik, kondisi mental atlet 

juga harus dalam kondisi baik. Apabila kondisi 

mental seorang atlet kurang baik akan 

berpengaruh terhadap motivasi atlet tersebut. 

Motivasi merupakan penggerak atau 

pembangkit diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu dalam rangka mencapai suatu tujuan 

yang akan dicapai (Rosalina & Nugroho, 2020). 

Motivasi dalam latihan sangat dibutuhkan bagi 

seorang atlet, salah satunya pada atlet Kelas 

Khusus Olaharaga (KKO) Kota Surakarta pada 

cabang olahraga beladiri.  

Memiliki motivasi yang tinggi dapat 

membantu seorang atlit belajar dengan mudah. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi atlet dalam latihan, salah satunya yaitu 

pemahaman pelatih tentang karakter 

kepribadian atlet yang dilatih. Pelatih harus 

memperhatikan setiap karakter atlet yang 

berlatih untuk mencapai tujuan/target 

pertandingan yang dituju. Karena motivasi 

memiliki peran penting bagi atlet. motivasi 

dapat menjadi faktor yang sangat 

mempengaruhi atlit pada saat latihan dan 

pertandingan. Motivasi atlet akan berpengaruh 

pada stress pada saat latihan maupun 

dilapangan. Stress dapat mempengaruhi 

motivasi atlit. Sehingga atlet sebelum atlet 

bertanding harus memiliki motivasi yang baik 

terlebih dahulu agar dapat mengontrol stress 

pada dirinya (Surya Ningsih1,Johaidah Mistar2, 

2021). 

Dari pemaparan diatas menunjukan 

permasalahan tentang motivasi yang dimiliki 

oleh atlet beladiri. Berdasarkan permasalahn 

diatas, peneliti melakukan penelitian tentang 

motivasi latihan atlet Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) Kota Surakarta pada cabang olahraga 

beladiri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan metode survei. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan 

kuisioner dengan skala likert. Populasi dalam 

penelitian ini menggunakan 30 atlet pada 

cabang olahraga beladiri di Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) Kota Surakarta. Tempat 

penelitian ini dilakukan di kota Surakarta pada 

bulan maret 2023. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan 

persentase. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan software SPSS 

23.0. Peneliti merumuskan standar 

berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi 

ideal untuk mengetahui motivasi latihan atlet 

Kelas Khusus Olahraga (KKO) pada cabang 

olahraga beladiri kota Surakarta, kemudian 

mengelompokan data sesuai rumus berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 𝑋 100 % 

Sumber : (Creswell & Creswell, 

2018) 

Keterangan : 

P : Angka persentase 

f : Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 

N : Jumlah frekuensi/banyaknya 
individu  

Sedangkan untuk pengkategorian 

menggunakan acuan 5 batas norma, yaitu 

seperti di bawah ini: 

Tabel 1 Rumus Kategori Rentang Skor 

No. Rentangan Skor Kategori 

1.  X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2.  M + 0,5 SD ≤ X < M 

+ 1,5 SD 

Tinggi 

3.  M - 0,5 SD ≤ X < M + 

0,5 SD 

Sedang 

4.  M - 1,5 SD ≤ X < M - 

0,5 SD 

Rendah  

5.  X < M – 1,5 SD Sangat Rendah 

Sumber: (CRESWELL, 2009) 

KETERANGAN : 

X   = Skor 

M   = Mean Hitung 

SD = Standar Deviasi Hitung 
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Tabel 2. Kategori Rentang Norma Motivasi 
Atlet Kelas Khusus Olahraga (KKO) Kota 
Surakarta Cabang Olahraga Beladiri. 

No. Rentangan Norma Kategori 

1.  > 50,81 Sangat Tinggi 

2.  48,78 – 50,81 Tinggi 

3.  46,76 – 48, 78 Sedang 

4.  44,73 – 46,76 Rendah  

5.   < 46,73 Sangat 

Rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di kota 

Surakarta, dalam penelitian ini peneliti meneliti 

30 orang atlet yang tercatat sebagai atlet 

beladiri di Kelas Khusus Olahraga (KKO) kota 

Surakarta. Hasil analisis yang dilakukan 

menggunakan SPSS 23.0 Motivasi  atlet pada 

latihan beladiri yang diikuti secara umum dapat 

dilijhat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Motivasi Latihan Pada Atlet Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) Cabang Olahraga Beladiri 

Kota Surakarta. 

Statistik Beladiri 

N 30 

Mean 47.77 

Std. 

Deviation 

2.029 

Variance 4.116 

Range 7 

Minimum 39 

Maximum 46 

Sum 1283 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui hasil 

analisis statistic deskriptif motivasi atlet dalam 

berlatih beladiri diperoleh hasil dengan jumlah 

sampel (N) 30 atlet, nilai mean = 47,77, standar 

deviasi = 2,029, variance = 4,116, range = 7, 

minimum = 39, maximum 46 dan total sebesar 

1283.  

Tabel 4. Hasil Pengkategorian 

Motivasi Latihan Pada Atlet Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) Cabang Olahraga Beladiri 

Kota Surakarta. 

Kategori Rentang 

Skor 

F % 

Sangat 

Tinggi 

> 50,81 0 0% 

Tinggi 48,78 – 

50,81 

0 0%  

Sedang 46,76 – 

48, 78 

0 0% 

Rendah  44,73 – 

46,76 

8 26,6% 

Sangat 

Rendah 

 < 46,73 22 73,3% 

Jumlah  30 100% 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan motivasi atlet Kelas 

Khusus Olahraga (KKO) Kota Surakarta 

dari 30 atlet pada cabang beladiri memiliki 

rata-rata motivasi rendah sebanyak 8 

orang atlet dengan nilai persentase 

sebesar 26,6 %. Atlet di Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) memiliki motivasi sangat 
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rendah saat berlatih sebanyak 22 orang 

atlet dengan nilai persentase sebesar 73,3 

%. Dari 30 atlet di Kelas Khusus Olahraga 

(KKO), tidak ada satupun yang memiliki 

motivasi latihan dalam kategori sangat 

tinggi, tinggi, bahkan sedang hal ini 

mungkin dikarenakan oleh beberapa faktor 

yang memepengaruhi atlet. Dengan dikaji 

dari beberapa faktor, ada dua faktor yang 

mempengaruhi. 

Yang pertama, atlet di Kelas Khusus 

Olahraga (KKO) di  cabang olahraga 

beladiri belum termotivasi. Latihan hanya 

dianggap sebagai latihan biasa belum bisa 

membedakan latihan yang dianggap 

sebagai pertandingan. Latihan anggaplah 

seperti pertandingan, dann pertandingan 

anggaplah sebagai latihan (Watari et al., 

2022). Kalau penanaman tetang hal 

tersebut sudah tertanam pada diri atlet, 

akan semakin mudah untuk atlet 

termotivasi untuk giat berlatih dan 

menerima semua program latihan yang 

diberikan pelatih dengan senang hati. 

Untuk dapat dengan mudah meningkatkan 

segala aspek dalam pembinaan prestasi, 

seorang atlet harus termotivasi secara 

internal (Lee et al., 2022). Memang sangat 

lebih mudah untuk dapat meningkatkan 

sesuatu dalam pembinaan prestasi apabila 

seseorang yang berlatih akan 

kebutuhannya untuk jenjang masa depan 

(Hidayat et al., 2023). Tentunya setiap atlet 

memiliki keinginan untuk sukses secara 

akademis, termasuk atlet sebagai pelajar 

(Casey et al., 2023). Atlet pelajar 

diharapkan untuk menunjukkan prestasi 

olahraga sambil memprioritaskan 

akademisi sekolah. Dua hal tersebut yang 

menjadi beban bagi atlet pelajar, pertama 

dia harus berprestasi dibidang olahraga 

yang ditekuni, kedua harus mendapatkan 

nilai yang baik didalam akademisi. Dua hal 

tersebut memumingkan seorang atlet 

pelajar stress dan kurang termotivasi untuk 

berlatih (Back et al., 2022). 

Kognitif seorang atlet pelajar akan 

terganggu apabila mereka dalam keadaan 

stres yang kurang terkontrol (Back et al., 

2022). Tuntutan untuk berprestasi dibidang 

olahraga dan akademisi akan membuat 

seorang atlet akan menganggu psikologi 

atlet (Schümperlin et al., 2023). Hal 

tersebut harus ada yang membatu untuk 

termotivasi. Motivasi ekternal membatu 

seseorang untuk dapat termotivasi 

kembali, jika dia dalam keadaan stres 

(Poczta et al., 2022). Dengan kata lain 

seorang atlet yang masih seorang pelajar 

harus dimotivasi secara ekternal atau 

didukung seseorang dari luar dirinya 

sendiri, agar atlet dapat termotivasi 

kembali. Jika seorang termotisavi kembali, 

dia akan dengan senang hati akan 

melakukan segala hal yang diberikan 

(Manfredi, 2022). Semakin tinggi 

seseorang termotivasi akan semakin tinggi 

juga prestasi yang dihasilkan oleh 

seseorang tersebut (Warmath et al., 2022). 

Tujuan dan kebutuhan untuk berprestasi 

harus dibentuk dengan adanya motivasi 

(Padli et al., 2022). Seseorang yang 

termotivasi dari dalam dirinya itu lebih baik 

dan akan melekat secara permanen pada 

diri seseorang (Inan et al., 2024). Dan jika 

sesorang tidak bisa termotivasi secara 

internal harus ada motivasi dari luar dirinya 

sendiri atau termotivasi secara ekternal. 

Motivasi dapat mempengaruhi stres, 

sedangkan dengan motivasi tinggi 

menyebabkan stres akademik rendah dan 

motivasi rendah menyebabkan stres 

akademik yang tinggi . Orang yang dapat 

meningkatkan motivasi berprestasi dengan 

mudah mengatasi kesulitan dan dengan 

demikian menghindari stres akademik 

(Firdaus, 2012). Stres akademik yang 

rendah akan mempengaruhi seseorang 

untuk beprestasi setinggi-tingginya (Smith 

& Kays, 2010). Tentu saja, ini diperlukan 
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atlet yang menjadi atlet, yang memiliki 

kebutuhan, waktu, dan keterampilan yang 

berbeda dari atlet biasa, tetapi mereka juga 

harus melakukan tugas akademik yang 

baik seperti atlet biasa (Wintle, 2022). Efek 

ini menunjukkan bahwa motivasi 

berprestasi diperlukan karena ketika 

seseorang memiliki motivasi berprestasi, 

dia melakukan hal-hal yang lebih baik (Li et 

al., 2022). 

Kedua, atlet di Kelas Khusus 

Olahraga (KKO)  di cabang olahraga 

beladiri belum adanya tentang pembinaan 

psikologi. Pembinaan psikologi bagi atlet 

merupakan faktor terpenting dalam sebuah 

pembinaan prestasi. Pembinaan psikologi 

bertujuan untuk melatih mental dan 

emosional atlet dalam menghadapi 

masalah di latihan maupun dipertandingan 

(Zhou et al., 2021). Aspek yang dipelajari 

pada pembinaan psikologi antara lain 

pengelolaan stres, menumbuhkan 

kepercayaan diri, meningkatkan 

konsentrasi, melatih mental (Olorunyomi et 

al., 2022). Dengan adanya pembinaan 

psikologi seorang atlet bisa memanajemen 

dan bisa termotisavi akan halnya tentang 

berprestasi pada bidang olahraga yang 

ditekuninya. Dengan adanya pembinaan 

psikologi di suatu klub atau lembaga 

pembinaan olahraga prestasi akan sangat 

membantu kondisi psikologis seorang atlet. 

Dari aspek tentang pembinaan psikologi 

yang paling menonjol tentang pembinaan 

mental (Kurniawan et al., 2021). Mental 

merupakan aspek terpenting pada diri 

seseorang. Atlet yang mentalnya bagus dia 

akan dengan mudah menjalani masalah 

yang sedang dihadapinya (Amaro et al., 

2023).  Kepercayaan diri akan muncul jika 

seseorang memiliki kondisi mental yang 

baik (Huang et al., 2023). Mental salah satu 

penentuan atlet dikatakan dalam kondisi 

psikologis yang baik untuk dapat 

beprestasi (Schümperlin et al., 2023). 

Pengelolaan stres dapat terkendali dan 

peningkatan konsentrasi bisa meningkat 

dikarenakan seseorang dalam kondisi 

mental yang baik (Kahrizi et al., 2023; 

Nomura et al., 2023).  

. 

PENUTUP 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa atlet Kelas Khusus Olahraga (KKO) 

cabang olahraga beladiri Kota Surakarta 

memiliki motivasi latihan yang sangat 

rendah.  Terlihat dari hasil analisis data 

diatas 8 atlet masuk pada kategori rendah 

dan 22 atlet masuk pada kategori sangat 

rendah. Untuk kedepannya pelatih harus 

lebih memperhatikan dan memberikan 

pembinaan mental agar atlet Kelas Khusus 

Olahraga memiliki motivasi yang baik 

dalam berlatih dan bertanding.  
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